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A. Pendahuluan 

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar 

dalam kehidupan manusia, bahkan komunikasi telah menjadi 

suatu fenomena bagi terbentuknya suatu masyarakat atau 

komunitas yang terintegrasi oleh informasi, di mana masing-

masing individu dalam masyarakat itu sendiri saling berbagi 

informasi (information sharing) untuk mencapai tujuan bersama. 

Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada 

kesamaan antara penyampai pesan dan orang yang menerima 

pesan.  

Senada dengan hal ini bahwa komunikasi atau 

communication berasal dari bahasa latin “communis”. Communis 

atau dalam bahasa inggrisnya “commun” yang artinya sama. 

Apabila kita berkomunikasi (to communicate), berarti bahwa kita 

berada dalam keadaan berusaha untuk menimbulkan kesamaan. 

Manusia sebagai makhluk sosial yang berdampingan dengan 

manusia lainnya yang tidak hidup tanpa adanya bantuan orang 

lain di sekelilingnya. Oleh karena itu manusia akan selalu 

membutuhkan orang lain di dalam kehidupannya sampai akhir 

hayatnya, dan untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya 

manusia harus selalu berinteraksi dengan yang lainnya dan 

dalam interaksinya itu akan terjadi saling mempengaruhi.  

Semakin lama manusia itu hidup dan tumbuh, maka 

semakin banyak berinteraksi dan semakin luas ruang lingkup 

interaksinya, baik itu interaksi dalam kehidupan kelompok 

ataupun dengan masyarakat di lingkungannya. Untuk 
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Psikologi Komunikasi adalah bidang studi yang menarik 

karena banyak memfasilitasi dalam mengerti dan memahami 

situasi sosial serta sifat individu yang khas. Psikologi komunikasi 

menelaah lebih dalam mengenai banyak hal tentang kepribadian 

manusia, sehingga wajar apabila psikologi komunikasi menjadi 

menarik untuk dikaji dan didalami. Psikologi komunikatif sendiri 

memiliki spektrum yang luas. Sehingga jika ingin mendalami lebih 

dalam, diperlukan pemahaman yang holistik.  

Komunikasi yang efektif adalah salah satu isu yang paling 

urgen dalam menelaah psikologi komunikatif. Setidaknya dengan 

komunikasi yang efektif membuka peluang untuk memahami 

komunikator (orang lain). Pemahaman merupakan tujuan utama 

dalam menjalin interaksi. Ada beberapa dimensi dalam psikologi 

komunikasi, inilah ruang lingkup psikologi komunikasi, yaitu :  

 

A. Sistem Komunikasi Interpersonal  

Ketika komunikasi dikatakan harus berinteraksi dengan 

orang lain. Maka itu menjadi kurang tepat. Komunikasi tidak 

hanya bermakna sempit, namun ada pula komunikasi yang 

terjadi pada internal individu. Dalam artian komunikasi yang 

terjadi pada diri sendiri. Pernahkah kita berbicara pada diri 

sendiri, itu juga disebut sedang berkomunikasi. Selain itu juga 

ketika terdapat pemberian makna baik secara intelektual dan 

emosional terhadap lingkungan, memikirkan suatu masalah, 

mempertimbangkan suatu keputusan, dll. Berbagai hal tersebut 

disebut komunikasi interpersonal. Dengan demikian semua 
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A. Pendahuluan 

Manusia adalah makhluk sosial, yang memiliki akal sehat 

dan mampu interaksi dengan orang lain. sebagai makhluk 

ciptaan tuhan yang maha esa, yang sempurna serta memiliki 

perilaku yang unik. keunikan perilaku manusia inilah yang 

menyebabkan manusia bersifat dinamis dalam bersikap dan 

berperilaku di masyarakat termasuk dalam berkomunikasi. 

Pendekatan psikologi komunikasi dapat dilihat melalui 

perilaku dalam kehidupan manusia tidak lepas dari aktivitas 

komunikasi sebagai bagian dari tatanan kehidupan sosial 

manusia dan masyarakat. Psikologi merupakan suatu 

pengetahuan yang diperoleh melalui pendekatan ilmiah melalui 

penelitian yang dijalankan secara terencana, sistematis, 

terkontrol dan berdasarkan data empiris dan memperoleh hasil 

yang ilmiah atau pengetahuan yang benar dan terbuka untuk 

diuji oleh siapa saja, hasil yang diketahui dari ilmu dapat 

disampaikan melalui komunikasi melalui interaksi yang saling 

mempengaruhi satu dengan lainya, baik verbal maupun 

nonverbal, atau proses komunikasi antara manusia dengan 

perspektif psikologi mencapai komunikasi yang efektif (Walgito, 

1980) .   

1. Pendekatan psikologi komunikasi menurut Fisher. 

Psikologi komunikasi melihat proses komunikasi dari 

awal, mulai dari komunikator dalam pengiriman pesan oleh 

komunikan sampai proses umpan balik dari komunikan 

terhadap pesan tersebut. Secara luas komunikasi adalah 
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A. Pendahuluan 

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku dan 

interaksi manusia. Di dalam interaksinya, manusia 

membutuhkan komunikasi dengan manusia lain. Komunikasi 

tidak bisa dipisahkan dengan psikologi.  

Komunikasi adalah cara yang dilakukan oleh seseorang 

untuk menyampaikan apa yang dirasakannya (Putri, 2019). 

Komunikasi sendiri diartikan sebagai suatu proses untuk 

menyampaikan suatu pesan kepada orang lain (Setiana, 2018). 

Komunikasi yang terjalin harus memiliki unsur informatif dan 

persuasif, yaitu orang yang menerima pesan harus memahami 

informasi yang disampaikan dan bersedia menerima pesan 

tersebut dalam bentuk suatu perilaku menerima atau 

mengerjakan sesuatu sesuai dengan pesan yang disampaikan 

(Miftah, 2019). Oleh karena itu, komunikasi dapat diartikan 

sebagai cara yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan 

pesan atau perasaannya kepada orang lain, dimana orang yang 

menerima harus memahami pesan yang disampaikan dalam 

bentuk suatu perilaku tertentu. 

Terdapat beberapa definisi mengenai psikologi 

komunikasinya, diantaranya adalah definisi yang disampaikan 

oleh Anisah et al. (2022), psikologi komunikasi adalah ilmu yang 

mempelajari tentang hubungan manusia dengan manusia lain 

dalam konteks komunikasi. Kita dapat mempelajari bagaimana 

berkomunikasi dengan orang lain, dengan mempelajari 

psikologi komunikasi. Selain itu, psikologi komunikasi diartikan 
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A. Pendahuluan 

Manusia diciptakan dengan berbagai kemampuan yang 

dimiliki sebagai karunia dari Tuhan Yang Maha Kuasa. 

Beberapa kemampuan yang dimiliki tersebut sangat berguna 

bagi kehidupan. Sensasi, Persepsi dan Memori merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh manusia yang mempunyai 

peranan penting dalam kehidupan.  Sensasi menggambarkan 

adanya suatu proses atau adanya suatu stimulus yang cepat dari 

neuron sensorik dimana persepsi ikut terlibat mengatur dan 

mengevaluasi sensasi untuk mendapatkan informasi yang 

berasal dari dalam dan luar. Sensasi merupakan proses 

penangkapan stimulus baik verbal dan non verbal. Kemampuan 

ini sangat membantu manusia agar terhubung dengan 

lingkungannya (Yanti, F, 2022). Kemampuan manusia lainnya 

adalah Persepsi yaitu kemampuan manusia dalam memahami 

atau memberikan makna terhadap stimulus yang diperoleh 

melalui proses penginderaan terhadap objek, peristiwa atau 

hubungan antar gejala yang diproses oleh otak.  Persepsi 

melibatkan interpretasi dari suatu sensasi yang diperoleh dan 

mempunyai arti  yang melibatkan proses mengatur dan 

mengevaluasi dari sensasi yang datang dari dalam dan luar 

lingkungan. Persepsi dihubungkan dengan suatu kesadaran dan 

mengerti oleh adanya informasi sensorik. Persepsi merupakan 

salah satu faktor yang membentuk sebuah kesadaran pada diri 

seseorang. Tingkat kesadaran seseorang bisa dilihat dari 

bagaimana persepsi seseorang terhadap objek yang 

SENSASI, PERSEPSI 

DAN  MEMORI 
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A. Komunikasi Intrapersonal 

Komunikasi interpersonal berasal dari tiga kata yaitu 

communication, internal dan personal. Komunikasi adalah 

proses pertukaran informasi, pesan dan ide antara individu dan 

kelompok dengan menggunakan sistem simbol dan tanda atau 

perilaku (Ariana, 2016). Menurut KKBI, intra diartikan sebagai 

“bentuk yang berhubungan ke dalam; bagian ke dalam”. Pribadi 

didefinisikan sebagai "pribadi atau individu"(Rahmania, 2020).  

Komunikasi interpersonal adalah proses yang 

menggunakan pikiran individu atau sarana komunikasi. 

Komunikasi internal manusia adalah partisipasi internal aktif 

individu dalam pemrosesan pesan secara simbolik (Onong 

Uchjana Effendy, 2017). Orang menjadi pengirim dan penerima 

pesan dan saling memberi umpan balik kepada diri mereka 

sendiri melalui proses internal berkesinambungan sehingga 

komunikasi intrapersonal dengan sendirinya dapat memicu 

bentuk komunikasi lainnya (Brent, 2013). 

Blake dan Harodlsen menjelaskan bahwa komunikasi 

interpersonal atau disebut juga dengan komunikasi 

intrapersonal adalah suatu peristiwa atau proses komunikasi 

yang terjadi dalam diri seseorang. Dalam hal ini, bagaimana 

setiap orang atau individu mampu berkomunikasi atau 

berbicara dengan dirinya sendiri(Rahmania, 2020). 

 

PSIKOLOGI 

KOMUNIKASI 

INTRAPERSONALLL 

Dr. Wa Ode Nova Noviyanti 

Rachman,.S.Psi,.M.Kes 



82 

 

BAB 

7 

 

 

A. Pendahuluan 

Komunikasi adalah prasyarat kehidupan manusia. 

Kehidupan manusia akan tampak "hampa" atau tiada 

kehidupan sama sekali apabila tidak ada komunikasi. Karena 

tanpa komunikasi, interaksi antarmanusia, baik secara 

perorangan, kelompok maupun organisasi tidak mungkin dapat 

terjadi. Dua orang dikatakan melakukan interaksi apabila 

masing-masing melakukan aksi dan reaksi. Aksi dan reaksi yang 

dilakukan manusia ini (baik secara perorangan, kelompok 

maupun organisasi), dalam ilmu komunikasi disebut sebagai 

tindakan komunikasi. 

Tindakan komunikasi dapat  dilakukan dengan berbagai 

macam cara, baik secara verbal (dalam bentuk kata-kata baik 

lisan dan/atau tulisan) ataupun nonverbal (tidak dalam bentuk 

kata-kata, misalnya gesture, sikap, tingkah laku, gambar, dan 

berbagai bentuk tanda lainnya yang mengandung arti). 

Tindakan komunikasi juga dapat dilakukan secara langsung 

ataupun tidak langsung. Berbicara secara tatap muka, berbicara 

melalui telepon, mengirim surat biasa atau e-mail (electronic mail) 

atau fax kepada seseorang, sekelompok orang atau organisasi, 

adalah contoh-contoh dari tindakan komunikasi langsung. 

Sedangkan yang termasuk komunikasi tidak langsung adalah 

tindakan komunikasi yang dilakukan melalui perantara. 

Perantara tersebut bisa berupa media, seperti surat kabar, 

majalah, radio, TV, dan lain- lain, atau 
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A. Pendahuluan 

Dalam psikologi, komunikasi memiliki makna yang luas 

yang mencakup penyampaian  energi,  gelombang suara,  tanda 

di antara tempat,  sistem  atau organisme. Intinya, psikologi 

menyebut komunikasi pada penyampaian energi dari  alat  

indera  ke  otak,  peristiwa  penerimaan  dan  pengolahan  

informasi, proses saling pengaruh di antara berbagai kinerja 

dalam diri organisme dan di antara organisme. Psikologi tidak 

membicarakan komunikasi secara umum, melainkan  

membahas  karakteristik manusia  dan  aspek biologis dalam  

diri manusia yang  melakukan  komunikasi.  Psikologi 

memeriksa  seluruh komponen yang terlibat dalam proses 

komunikasi. Diantaranya komunikator, pesan,   penerimaan dan 

pengolahan  pesan. Dan juga   komunikan yang mencakup 

karakteristik manusia komunikan dan media komunikasi. 

(Putriana et al., 2021) 

Komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian 

sebuah gelombang suara, pengiriman sinyal, dan pesan. 

Psikologi menyebut bahwa komunikasi merupakan proses 

pengiriman energi dan alat indera ke otak. Pada saat terjadi 

komunikasi  psikologi mencoba  menganalisis dari  seluruh  

komponen  yang terlibat saat proses  komunikasi.  Komunikan  

sangat mempengaruhi  perilaku dalam berkomunikasi baik 

secara internal maupun eksternal. Selain itu dilihat dari aspek 

psikologi yang menjadi penyebab komunikasi berhasil dan 

dapat diterima oleh orang lain namun ada juga pesan tersebut 
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A. Pendahuluan  

Komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang 

berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan 

antara dua orang atau lebih. Sedangkan menurut kamus, definisi 

komunikasi dapat meliputi ungkapan-ungkapan seperti 

berbagai informasi atau pengetahuan, memberi gagasan atau 

bertukar pikiran, informasi atau yang sejenisnya dengan tulisan 

maupun ucapan. Definisi lain terbatas pada situasi stimulus-

response. Pesan dengan sengaja disampaikan untuk mendapat 

respons,  seperti pertanyaan yang memerlukan jawaban, 

ataupun instruksi yang diberikan perlu diikuti (Bimo Walgito, 

2010).  

Komunikasi adalah suatu peristiwa yang terjadi ketika 

manusia melakukan interaksi dengan manusia lainnya. Secara 

istilah, komunikasi atau bahasa Inggrisnya communication 

berasal dari bahasa Latin yaitu Communicatus / Communicatio / 

Communicare yang artinya berbagi atau milik bersama. Menurut 

kamus, komunikasi mengacu kepada suatu usaha untuk 

mencapai kebersamaan, dan menurut kamus Webster New 

Collegiate Dictionary, komunikasi adalah satu proses pertukaran 

informasi yang terjadi diantara individu melalui sistem, 

lambang, tanda atau perilaku (Abd. Nasir, dkk, 2014).   

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat 

dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi seringkali 

mengutip paradigma yang dikemukakan oleh Harold Lasswell 

dalam karyanya, The structure and function of communication in 
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A. Pendahuluan 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah meliputi :  

1. Aspek Sikap dan Tata Nilai :  

a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religious 

b. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila 

c. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama 

dan kepercayaan serta pendapat atau temuan orisinal 

orang lain 

2. Aspek Keterampilan Umum :  

a. Menguasai konsep teoritis hubungan manusia dengan 

lingkungan sosialnya 

b. Menguasai konsep teoritis komunikasi antar pribadi dan 

komunikasi massa 

3. Aspek Keterampilan Khusus : Mampu menerapkan 

pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks 

pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai 

humaniora 

4. Aspek Penguasaan Pengetahuan : Mampu memahami dan 

menjelaskan peranan aspek- aspek psikologi dalam 

komunikasi. 
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A. Pendahuluan  

Sifat setiap manusia dalam menyampaikan keinginan dan 

hasrat untuk mengetahui orang lain merupakan keterampilan 

awal manusia dalam berkomunikasi secara otomatis melalui 

beberapa lambang isyarat, kemudian diartikan dari setiap 

lambang-lambang itu dalam bahasa verbal. Komunikasi dapat 

memperpendek jarak, menembus ruang dan waktu dan 

menghemat biaya. Selain itu komunikasi juga menjembatani 

antara pikiran, perasaan dan kebutuhan dengan dunia luarnya. 

Terjadinya sebuah komunikasi adalah karena adanya interaksi 

antara beberapa komunikator (penerima dan pemberi pesan). 

Selain menggunakan media komunikasi juga menggunakan 

bahasa, gerak, tanda dan isyarat. 

Berke,bangnya teknologi komunikasi dan perkembangan 

masyarakat yang semakin kompleks dan modern, sehingga 

kebutuhan terhadap lingkungan yang mendorong lahirnya 

spesialisasi baru dalam studi ilmu komunikasi, seperti 

komunikasi antar budaya, komunikasi organisasi, komunikasi 

pembangunan, komunikasi pemasaran,komunikasi politik, 

komunikasi pendidikan, teknologi komunikasi, komunikasi 

kesehatan, komunikasi pendidikan, komunikasi internasional 

dan lainnya (Cangara, 2009). 

Di Indonesia ada berbagai isu-isu sosial dan politik yang 

mendapat banyak respon dari media sosial seperti twitter seperti 

ucapan Mendiknas M. Nuh yang dinilai tidak ada empati 
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A.  Pendahuluan 

Konflik dapat diartikan dengan perbedaan pertentangan  

dan perselisihan. definisi konflik adalah segala macam interaksi 

pertentangan antara dua pihak atau lebih. konflik merupakan 

masalah yang serius dalam setiap organisasi, yang mungkin 

tidak menimbulkan kematian suatu organisasi  tetapi pasti dapat 

merugikan kinerja suatu organisasi maupun mendorong 

kerugian bagi banyak karyawan yang baik. selain itu, konflik 

dikatakan juga sebagai suatu proses yang bila satu pihak 

merasakan bahwa pihak lain telah mempengaruhi secara 

negatif, atau akan segera mempengaruhi secara negatif, sesuatu 

yang diperhatikan pihak pertama.  

Konflik bisa mencakup ketidakcocokan tujuan, perbedaan 

penafsiran fakta, ketidaksepakatan yang didasarkan pada 

pengharapan perilaku, dan semacamnya. konflik dapat timbul 

pada tingkat yang tersembunyi atau terbuka. konflik pada 

hakikatnya mengandung arti segala macam bentuk hubungan 

antara manusia yang ditandai sifat berlawanan. dalam 

kehidupan organisasi yang di dalamnya melihatkan interaksi 

antar berbagai manusia, baik secara individual maupun 

kelompok, masalah konflik merupakan fakta yang tidak bisa 

dihindarkan..konflik bisa mempunyai konotasi positif maupun 

negatif, tergantung pada cara memandang hakikat konflik dan 

pengaruhnya  terhadap efektivitas pencapaian tujuan organisasi. 

Konflik adalah sesuatu yang biasa terjadi dalam 

organisasi manapun karena individu-individu di dalamnya 

memiliki pendapat yang berbeda di antara mereka, ada orang 
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A. Definisi 

Komunikasi antarbudaya diuraikan sebagai suatu relasi 

atau hubungan antara individu-individu yang berlainan 

budaya, misalnya suku bangsa, etnik, ras, bahasa, dan sosial. 

Komunikasi yang berlangsung pada dasarnya bersifat lisan, 

sehingga ide yang disampaikan lebih langsung dan nyata serta 

lebih memiliki sense of communication. Komunikasi, terdapat 

elemen penting yang menjadi faktor penunjang keberhasilan 

suatu komunikasi yaitu bahasa. Bahasa merupakan bagian 

integral dari budaya suatu masyarakat. Dalam kondisi tertentu, 

bahasa dapat mempengaruhi dan membentuk perilaku dan 

sikap masyarakat, terutama dalam aspek pola pikir, persepsi, 

cara pandang, dan cara bergaul. Sistem budaya yang dimiliki 

oleh suatu masyarakat dicerminkan dalam bahasanya, sehingga 

menciptakan variasi bahasa yang menjadi ciri penanda tuturnya. 

(Ayuni et al., 2022). 

Keberagaman bahasa ini pada masanya nanti dapat 

memengaruhi komunikasinya, terutama komunikasi 

interpersonal yang berlatar budaya dan bahasa yang 

berlainan.Kata “budaya” berasal dari bahasa sansekerta 

buddhayah yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi, yang 

berarti “budi” atau “akal”. Kebudayaan itu sendiri diartikan 

sebagai “ hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal”. Istilah 

culture, yang merupakan istilah bahasa asing yang sama artinya 

dengan kebudayaan, berasal dari kata “colere” yang artinya 

adalah “mengolah atau mengerjakan”, yaitu dimaksudkan 

kepada keahlian mengolah dan mengerjakan tanah atau bertani. 
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A. Pengantar  

Komunikasi memiliki peran penting dalam dunia ini 

komunikasi akan sanggup untuk menyentuh segala aspek 

kehidupan. Manusia sebagai makhluk sosial, hanya dapat hidup 

berkembang dan berperan sebagai manusia dengan  

berhubungan dan bekerja sama dengan manusia lain dengan 

cara komunikasi. Hampir sebagian besar kegiatan manusia 

selalu berkaitan dengan komunikasi. 

Komunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan 

media pesan verbal (tulisan dan membaca ujaran). Pada 

umumnya komunikasi yang cepat dilakukan dengan 

menggunakan pesan verbal (kata-kata/lisan) yang dapat 

dimengerti kedua belah pihak. Apabila tidak ada pesan verbal 

yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat 

dilakukan dengan pesan non verbal (gesti, mimik, isyarat).  

Manusia berkomunikasi menggunakan pesan verbal dan 

non verbal. Pesan non verbal disebut isyarat atau bahasa diam 

(silent language). Melalui komunikasi non verbal kita bisa 

mengetahui suasana emosional seseorang apakah sedang 

bahagia, marah, bingung, atau sedih. Kesan awal kita mengenal 

seseorang sering didasarkan pada perilaku non verbalnya yang 

mendorong kita untuk mengetahui lebih jauh. 

 

B. Pengertian Komunikasi Pesan Non Verbal 

Komunikasi dengan pesan non verbal adalah semua 

isyarat yang bukan kata-kata. Pesan non verbal sangat 

berpengaruh terhadap komunikasi. Pesan atau simbol-simbol 
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